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BAB Y
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Setelah didapat data penelitian selanjutnya dilakukan uji
asumsi pada data penelitian tersebut. Dilakukan analisa hipotesis
dengan menggunakan teknik korelasi Product moment. Sebelum
dilakukan analisa data perlu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji
normalitas dan uji linieritas.
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan
komputer scri program SPSS (Statistical Package for Social
Scienties). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variable
konflik peran ganda mempunyai nilai K-SZ sebesar 0,878
dengan p=0,424 (p>0,05) yang berarti variable konflik peran
ganda berdistribusi normal. Sedangkan variabel ketakutan
akan sukses mempunyai nilai K-SZ sebesar 0,666 dengan
p=0,767 (p>0,05) yang berarti bahwa variabel ketakutan akan
" sukses berdistrib;isi normal.
Hal ini' menunjukkan bahwa skala konﬂik peran ganda dan
ketakutan akan sukses pada ibu bck_cfja mempunyai sebaran
normal. Data hasil sclengkapnya dapat dilihat pada lampiran
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b. Uji Linieritas
Variabel konflik peran ganda memiliki hubungan yang
linicr dengan variabel ketakutan untuk sukses dengan F=5,19
dengan p=0.028 (p<0.05), sehingga data layak untuk diuji

korelasi. Untuk sclengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

2. Uji Hipotesis
Sctelah diketahui hasil dari scbaran data normal. maka
dilakukan uji hipotesa. Hasil analisis antara konflik peran ganda
dan ketakutan akan sukses didapat r=0.339 dengan p=0,014
(p<0,05). Hal ini menunjukkan ada hubungan yang positit dan
signifikan antara konflik peran ganda dengan ketakutan akan

sukses pada ibu bekerja.

B. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kontlik peran ganda dan ketakutan akan
sukses. (r=0,339 dan p=0.014 (p<0.05))

Hasil pengujian hipotesis dengan teknik korelasi Product
Moment menunjukkan bzhwa konflik peran ganda mempunyai
hubungan yang positit dengan ketakutan akan sukses. Hal ini berarti
semakin tinggi konflik peran ganda maka semakin tinggi pula
ketakutan akan sukscs pada ibu bekerja, scbaliknya semakin rendah

konflik peran ganda maka semakin rendah pula ketakutan akan
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sukses pada ibu bekerja. Dengan demikian hipotesis penelitian
diterima dengan r=0,339 dan p=0,014 (p<0,05).

Mean empirik pada variabel konflik peran ganda sebesar
36,86 lebih kecil dari pada mcan hipotetiknya sebesar 45 dengan
SDh 9 yang berarti konflik peran ganda pada ibu bekerja di RS
Telogorejo tergolong sedang. Hal ini berarti karyawati RS
Telogorejo masih mengalami kesulitan dalamy memilih antara
keluarga dan. pekerjaan, schingga masih ada pertentangan atau
konflik dalam diri ibu bekerja tersebut. Selain itu masih adanya
konflik peran ganda pada karyawati RS Telogorejo dikarenakan
masih adanya shif’ malam pada bagian Medis, schingga masih
adanya kckawatiran tentang kondisi rumah tangga pada diri ibu
bekerja, namun hal tersebut tidak menjadi permasalahan  yang
membuat konflik yang sangat besar dalam  diri ibu bekerja,
dikarenakan subyek telah lama bekerja  di RS terscbut rata-rata
diatas 13 tahun, schingga semakin lama masa kerja scorang ibu
bekerja, maka semakin dapat menyesuaikan diri terhadap pekerjaan
yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Wulandari (1998, h.7) yang menghasilkan ibu yang bekerja lebih
dari 10 tahun. mempunyai kontlik peran ganda yang rendah. Hal
tersebut disebabkan adanya penyesuaian diri terhadap pekerjaan.

Selain masa Kkerja. jumlah anak dan usia anak juga
berpengaruh terhadap konflik peran ganda pada ibu bekerja. Rata-
rata jumlah anak karyawati RS Telogorejo berjumlah 2 orang dan

usia anak terkecil diatas usia 6 tahun. Menurut Thromi (1990, h.25) ]
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jumlah anak juga mcnjudi'suluh satu pertimbangan pada ibu bekerja
karena dengan jumlah anak yang besar, maka akan lebih besar pula
tanggung jawab untuk mengurus anak, karena waktu ibu akan
menjadi Iebih terbatas. Oleh karena itu dalam  mengantisipasi
kemungkinan terjadinya konflik peran ganda yang tinggi. Wanita
cenderung memilih untuk membatasi jumlah anak. Selain itu Ibu
bekerja yang mempunyai anak dengan usia lebih muda mempunyai
beban yang lebih berat dibandingkan dengan anak yang usianya
lebih dewasa. Hal ini disebabkan waktu dan tenaga yang digunakan
oleh ibu lebih banyak. Hal ini didukung olech Gutek dalam Azwar
(1993, h.23) menemukan adanya tekanan dan stress pada orangtua
yang memiliki anak-anak usia pra sckolah. Ial ini dikarena
keterlibatan orangtua dengan anak cenderung lebih tinggi saat anak-
anak masih kecil. Jadi dengan bertambahnya usia anak dapat
memperkecil kemungkinan timbulnya konflik peran ganda.

Mean cmpirik variabel ketakutan akan sukses pada ibu
bekerja sebesar 39,95 lebih kecil dari pada mean hipotetiknya
sebesar 47,5 dengan SDh 9.5 vang berarti ketakutan akan sukses
pada ibu bekerja di RS Telogorejo tergolong sedang. Hal ini berarti
karyawati RS Telogorejo masih merasakan adanya konsekuensi
negative dari kesuksesan dalam pekerjaan yang dijalankan, schingga
masih mengalami suatu keadaan dimana mengalami kekawatiran dan
katakutan mangenai kesuksesannya.

Pendapat Lidz ( Seniati, 1991, h.38) yang mengatakan bahwa

dalam situasi kerja wanita sering mengalami kontlik dalam dirinya.



Perpustakaan Unik

Konflik ini timbul karena adanya dilema antara gambaran dirinya
yang memiliki kemampuan dan kesempatan untuk melanjutkan karir
dengan harapan-harapan lingkungan sosialnya yang beranggapan
bahwa prestasi akan menambah beban kerja semakin banyak
schingga tidak sesuai bagi wanita yang sudah berumah tangga.
Sumbangan ctektit dari konflik peran ganda dengan ketakutan
akan sukses pada ibu bekerja adalah sebesar 11, 492%. Dari hasil
penelitian diperoleh data. bahwa gejala yang paling dominan adalah
kegelisahan 28,190%, kemudian diikuti rasa bersalah 26,190 %,
keletithan 23,300% dan gejala yang paling rendah adalah fruatasi
22,320%. Prosentase gejala kegelisahan 28.190% didukung oleh
pendapat Shaevitz (1991, h.93) yang menyatakan bahwa ibu yang
berparan ganda sering merasa tidak nyaman karena itu mereka selalu
mempersingkat jam- kerjanya untuk mengurangi ketegangan akibat
konflik peran ganda yang dihadapinya. Sedangkan gejala konflik
peran ganda yang paling rendah adalah fruatasi 22,320%. Rendahnya
gejala frustasi dikarenakan jam kerja karyawati RS Telogorejo sudah
pasti selama 7 jam. Apabila ada jam lembur dikarenakan ada teman
yang cuti atau rapat namun sudah ada kescpakatan bersama atau ada
pemberitahuan sebelumnya. schingga sebelum  berangkat bekerja
mereka dapat mengelola kondisi rumah tangga dengan baik.
Pendapat Shacvitz (1991, 11.91) menyatakan bahwa adanya
peran pengganti seperti pambantu rumah tangga, nenck, dan saudara,
setidaknya akan mengurangi konflik atau ketegangan yang dihadapi

oleh para ibu bekerja.
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Aspek - aspek ketakutan akan sukses yang mempengaruhi
paling tinggi adalah sikap negative terhadap kesuksesan 22,880%,
ketidak mampuan menghadapi kompetisi 21,160% menduduki
urutan kedua, diikuti dengan ketakutan akan penolakan social
sebesar 20,700%, urutan keempat yaitu kepercayaan diri 18,680%
dan yang paling rendah adalah ketakutan kehilangan femininitas
16,590%. Tingginya prosentase sikap negative tcrhadap kcsu'ksesan
22,880%, dikarenakan seorang ibu masih berorientasi pada keluarga
daripada prestasi pribadinya. Sedangkan rendahnya prosentase
ketakutan kehilangan femininitas 16,590%, karena scorang ibu telah
memperoleh identitas  kewanitaannya  atau femininitasnya sejak
mereka menikah dan memiliki anak. Schingga mereka tidak lagi
cemas akan kehilangan femininitasnya ( Seniati, 1991, h.42-43).

Kelemahan dari penclitian ini adalah :

1. Dalam pembagian skala tidak dilakukan sendiri olch
pencliti tetapi oleh Staf Manager SDM schingga peneliti
tidak dapat melihat respon karyawan terhudap pernyataan-
pernyataan dalam skala dan peneliti juga tidak dapat
melihat apakah para karyawan menjawab atau mengisi
skala tersebut  dengan  sungguh-sungguh  atau hanya
sekedar mengisi tanpa membaca pernyataan-pernyataan

terscbut.
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Adanya tenggang waktu yang lama (1 minggu) dari
pembagian skala sampai pengumpulan skala itu kembali

sehingga memungkinkan adanya faktor-faktor lain diluar
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diri karyawan yang ikut mcn'lpcp’garuhi karyawan dalam
menjawab atau mengisi skala yang diberikan.

Ketika mengisi .skalapun kemungkinan Staf Manager
SDM ikut mengawasi sehingga karyawan menjawab skala
dengan jawaban-jawaban yang cenderung normatif,
dengan kata lain karyawan menjawab sesuai dengan
norma yaﬁg berlaku atau menjawab sesuai dengan yang
seharusnya bukan berdasarkan apa yang sesuai dengan
keadaan dirinya dengan kata lain adanya pengaruh social

desireability.
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